BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hal terpenting mempelajari sebuah agama adalah sumber ajarannva.
Banyak pemeluk agama vang terkejut ketika ditanya, apa sumber agama vang
anda peluk. Bagi orang Islam, sumber agamanya adalah al-Quran (Firman
Allah) vang dicatat dalam mushaf dan Sunnah Rasulullah (petunjuk
Muhammad Rasulullah dalam melaksanakan al-Quran) vang dicatat dalam
kitab-kitab Hadis."

Hadis sebagai sumber ajaran Islam vang kedua setelah al-Quran. bagi
umat Islam vang mempercayainya, merupakan khazanah dan warisan vang
sangat berharga. Untuk membuktikan itu. berbagai upaya dilakukan para ahli,
guna menjaga dan memelihara dari berbagai upaya negatif yang dilakukan
pihak-pihak vang akan mengotorinyva dalam upava menvesatkan.’

Kerja keras dalam upayva menjaga dan memelihara hadis secara selektif
telah dilakukan ulama dari berbagai generasi. Penjagaan dan pemeliharaan
hadis tersebut sebagai bagian penting agar ajaran Islam dapat terpelihara

otentitasnya, dipahami dan diimplementasikan, baik akidah, ‘amalivah.

'Muhammad Zuhri, Telaah Matan; Sebuah Tawaran Metodologis, Cetakan  ke-|
(Yogyakarta: LESFI, 2003), 1

Pemalsuan hadis dilakukan tidak hanva olch orang Islam tapi juga non-Muslim. Orang
Islam memalsukan hadis karena ddorong oleh motif duniawi dan agama sedangkan non muslim
didorong untuk menghancurkan Islam. Lihat M. Syuhudi Ismail, kaidah Keshahihan Sanad [ladis
(Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 107-108.



maupun ahlagqivahnya dalam kehidupan sehari-hari.” Berbagai kitab karyva
ulama’ seperti al-Muwaththa'. Musnad al-Syafi'i. Musnad Imam Ahmad bin
Hanbal. shahih al-Bukhari. Shahth Muslim. Sunan Abu Dawud, Sunan al-
Tirmidzi. Sunan al-Nasa'i. Sunan Ibn Méjah dan lain-lain adalah sebagai bukti
kerja keras para ulama dalam menyeleksi hadis melalui proses penelitian
iimiah vang rumit,

Dalam penelitiannya, para ulama hadis menggunakan dua pendekatan
vaitu kritik sanad dan matan, sehingga menghasilkan teori-teori baru vang
muncul belakangan oleh pakar hadis. Kemudian didokumentasikan dalam
kitab-kitab vang disebut dengan Ulum al-Hadits dan kitab-kitab Rijalu al-
Hadits, sehingga terakumulasi dalam ‘//m Jarh wa al-Ta'dil. Dalam
menggunakan ilmu ini, ahli hadis menggunakan tiga paradigma vaitu
tashaddud (ketat), tawassuth (moderat), dan rasahul (longgar). Sehingga,
karena hal ini, Mengimplikasikan kitab-kitab hadis vang disusun oleh ulama’
terjadi berbagai martabat dan tingkatan.*

Dari sekian banyak kitab hadis vang ada, nampaknva vang paling
terkenal dan mampu memperoleh derajat kedudukan kualitas paling tinggi
adalah Kitab al-Jami" al-Musnad al-Shahith karva Imam al-Bukhari.

Berkaitan dengan nilai kitab hadis ini, Hasbi ash-Shiddieqiy
berpendapat. kitab hadis karva al-Bukhari adalah kitab vang mula-mula
membukukan hadis-hadis shahih. Kebanyakan ulama hadis telah sepakat

menetapkan bahwa karva al-Bukhari itu adalah kitab vang paling shahih

*7ainul Arifin, Studi Kitab Hadis, cetl. 1T (Surabava: Pustaka al-Muna, 2010), iv.
Aritin, Studi Kitab Hadis,.iv.



sesudah al-Quran.’ Karena predikat ini, maka kitab hadis ini pun banyak
menjadi rujukan utama masvarakat setelah al-Quran.

Namun, permasalahan vang kemudian muncul di sini adalah seputar
pemahaman hadis. Tidak semua pengkonsumsi hadis mengetahui kaidah-
kaidah dalam memahami hadis. Karena ketidak tahuannya ini, tidak jarang
hadis dikonsumsi secara tersurat/tekstual. Padahal. dalam memahami hadis
tidak semuanya harus dipahami secara tersurat (tekstual). Dalam memahami
hadis, mungkin saja suatu hadis tertentu lebih tepat dipahami secara tersurat.
sedang hadis tertentu lainnya lebih tepat dipahami secara tersirat
(kontekstual).® atau bahkan suatu hadis bisa dipahami secara kedua-duanya,
tersurat dan tersirat, tergantung pada isi muatan hadis tersebut.

Pemahaman dan penerapan hadis secara tekstual dilakukan bila hadis
vang bersangkutan setelah dihububungkan dengan segi-segi yang berkaitan
dengannyva, misalkan latar belakang terjadinya, ilmu pengetahuan dan lain-
lain, tetap menuntut pemahaman sesuai dengan apa vang tertulis dalam teks
hadis yang bersangkutan. Sedangkan pemahaman dan penerapan hadis secara
kontekstual dilakukan bila “di balik™ teks suatu hadis, ada petunjuk vang kuat
vang mengharuskan hadis vang bersangkutan dipahami dan diterapkan tidak

sebagaimana maknanya yang tersurat (tekstual).’

*Hasbi Ash-Shiddicqiy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,
1980), 105.

°M. Svuhudi Ismail, /adis Nabi vang Tekstual dan Kontekstial; Telaah Ma'ani Al-1ladis
Tertang Ajaran Islam vang Universal, Temporal dan Lokal, Cetakan ke-1 (Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1994), 6.

™. Svuhudi Ismail, Hadis Nabi vang Tekstual dan Kontekstual, ... 6.
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kepada para suamimu. Aku belum pernah melihat orang yang lebih besar
kekurangannya dalam akal-pikiran dan agama dibandingkan dengan
kalian.” Laki-laki yang berakal sehat pun dapat disesatkan oleh kalian.”
Para perempuan itu bertanva, “Ya Rasulullah! Apakah kekurangan kami
dalam agama dan akal-pikiran?” Nabi saw. Menjawab, “Bukankah
kesaksian dua orang perempuan sebanding dengan kesaksian satu orang
laki-laki?” mereka menjawab setuju. Nabi saw. Bersabda, “inilah
kekurangan dalam akal-pikiran. Bukankah seorang perempuan tidak
diperbolehkan shalat maupun maupun puasa selama dalam keadaan
haidl?” para perempuan itu membenarkan. Nabi saw. Bersabda, “inilah
kekurangan kalian dalam agama.™®

Sebagaimana yang telah disinggung di atas, hadis vang sulit dipahami
sering disikapi dan difahami secara berbeda-beda, sehingga dari satu hadis
vang sulit dipahami dapat membuahkan produk pemahaman dan atau
kesimpulan vang berbeda-beda bahkan tidak Jarang saling bertolak belakang.
Begitu juga dengan hadis tentang akal dan agama bagi perempuan separuh
laki-laki ini telah menimbulkan berbagai penafsiran baik dari kalangan ulama
tradisional maupun para feminis muslim terutama vang memperjuangkan
kesetaraan gender'’dengan mengungkapkan bahwa ada unsur misoginis'!
dalam teks-teks keagamaan (al-Quran , hadis, dan lain-lain).

Hadis ini merupakan hadis shahih, setidaknva menurut Imam al-

Bukhari. Di samping karena permasalahan vang disebutkan di atas, hadis ini

Juga Secara literal dapat difahami seakan-akan tidak relevan dengan realitas

’Al-Imam Zainuddin Ahmad bin Abdul Lathif al-Zabidi, Ringkasan Shahih Al-Bukhari,

(Bandung: Mizan, 1997), 90.

"% esctaraan gender adalah seperti sebuah frase (istilah) “suci™ vang sering diucapkan

para aktivis social, kaum eminis, politikus, bahkan oleh pejabat Negara. Istilah kesetaraan gender
dalam tataran praksis hamper selalu diartikan scbagai kondisi “ketidaksetaraan™ vang dialami olch
wanila. Maka, istilah gender sering terkait dengan istilah diskriminasi terhadap perempuan,
subordinasi, penindasan, perlakuan tidak adil, dan semacamnva. Istilah-istilah tersebut memang
dapat membangkitkan cmosi, kekesalan, dan memicu rasa simpati yang besar kepada kaum
perempuan. Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda (Bandung: Mizan, 1999), 19.

"Misoginis merupakan istilah vang berasal dari bahasa Inggris “misogyny™ vang berarti

“kebencian terhadap wanita™. Jhon Yichols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta:
Gramedia, 1986), 382.
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vang ada. karena apabila dihubungkan dengan realitas dalam masyarakat telah
memperlihatkan semakin banyak perempuan yang memiliki kemampuan
intelektual dan kecerdasan nalar vang justru secara relatif memang
mengungguli laki-laki.'?

Berangkat dari sini, maka pemahaman secara mendalam terutama dari
aspek matan hadis sangat perlu untuk dilakukan agar tidak terjadi
kesalahfahaman dan akhirnya bisa mengetahui bagaimana aplikasi dan
kontekstualisasi hadis yang dimaksud pada era kekinian. Hal ini, seperti yang
diungkapkan oleh Drs. Hasjim Abbas dalam bukunya bahwa hal lain vang
harus dikaji lebih mendalam terkait dengan matan hadis adalah aplikasi dan
kontekstualisasi muatan hadis pada era kekinian. Tanpa kontekstualisasi ini,
hadis hanya akan menjadi doktrin kering yang tidak familier dengan problem
masyarakat kontemporer. Atau lebih ekstrem lagi, hadis malah menjadi beban
sosial-keagamaan pada suatu masyarakat, dan bukan solusi (petunjuk) yang
menjanjikan.

Dari hal ini. perlu diketahui bahwa dalam kehidupan kasat mata ini
ajaran Rasulullah dikemas realistis dengan tetap pada landasan moral.
Berbagai aspek kehidupan diberi porsi oleh ajaran tersebut. Di sana ada
prinsip bertetangga, berpolitik, berniaga, di samping berkomunikasi dengan
Allah. Dewasa ini berbagai dimensi kehidupan dikaji dengan ilmu

pengetahuan secara mendalam. Ajaran Rasulullah karena dalam bimbingan

“Iusein Muhammad. Figh Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender,
(Yogvakarta: Lkis, 2007), 15.

Pllasjim Abbas, Kritik Matan IHadis Versi Muhaddisin dan Fugaha, (Yogvakarta: Teras,
2004), vi-vii.



wahyu, mustahil bertentangan dengan ilmu pengetahuan. Bila bertentangan
dengan ilmu pengetauan maka ia akan ditinggalkan, dan Jelas disalahkan.
Dengan demikian untuk memahami ajaran Rasulullah, ilmu pengetahuan perlu
dilibatkan. "

Dahulu para ulama sudah mengenalkan teori asbabul wurid. Ini
mengingat bahwa hadis itu ada yang memiliki asb@bul wuriid khusus, ada pula
vang tidak memiliki sebab secara khusus. Untuk hadis-hadis yang memiliki
sebab khusus dapat digunakan perangkat ilmu asbabul wurid untuk
memahami maknanya. Peersoalannya adalah bagaimana jika suatu hadis tidak
memiliki sebab secara khusus. Dari sini kemudian ada tawaran dalam
memahami hadis yakni dengan pendekatan historis, sosiologis, antropologis
bahkan mungkin juga dengan pendekatan psikologis.

Hadis tentang akal dan agama bagi perempuan separuh laki-laki ini
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah,
Imam al-Tirmidzi, dan Ahmad bin Hanbal. Namun obyek dalam penelitian ini
lebih difokuskan pada hadis vang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam
kitab shahihnya, karena selain kitab Shahih Muslim, kitab al-Bukhari paling
banyak dijadikan rujukan oleh umat Islam dan dianggap paling shahih dan
otoritatif setelah al-Quran. Meskipun penelitian lebih difokuskan pada hadis
vang diriwayatkan Imam Al-Bukhari, bukan berarti mengeyampingkan begitu

saja hadis yang senada yang diriwayatkan oleh imam-imam yang lain.

“Muhammad Zuhri. Telaah Matan: Sebuah Tawaran Metodologis,..156.



B. Identifikasi Masalah
Hadis yang akan dikaji adalah hadis tentang akal dan agama bagi
perempuan separuh laki-laki dalam Kitab Shahih al-Bukhari nomor indeks
304. Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan seputar hadis tersebut, antara lain adalah:
I. hadis tersebut tergolong hadis yang sukar dipahami, karena hal ini pula

sering menimbulkan pemahaman yang berbeda bahkan bertolak belakang,
2. Hadis ini seakan tidak sesuai dengan relatitas.

3. Ada anggapan bahwa hadis ini mengandung unsur ketidak adilan serta

mengandung unsur kebencian terhadap perempuan.
4. Telah timbul keraguan terhadap otentitas serta kehujjahan hadis tersebut.

C. Rumusan Masalah
Setelah dilakukan proses identifikasi masalah di atas, maka dalam
karya ilmiah ini dapat dirumuskan permasalahan vang lebih fokus pada
masalah sebagaimana berikut:
I. Bagaimana otentilas sanad serta matan hadis tentang akal dan agama bagi
perempuan separuh laki-laki pada Kitab Shahih Al-Bukhari indeks nomor
3047
2. Bagaimana kehujjahan hadis tersebut?

3. Bagaimana pemaknaan hadis tersebut?
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D. Tujuan Penelitian

E.

Adapun tujuan dari penelitian pada hadis ini adalah
I. Untuk mengetahui otentitas sanad serta matan hadis tentang akal dan
agama bagi perempuan separuh laki-laki pada Kitab Al-Bukhari indeks
nomor 304,
2. Untuk mengetahui kehujjahan hadis tersebut.

3. Untuk mengetahui pemaknaan hadis tersebut.

Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalapahaman dalam memaknai judul penelitian ini,

maka istilah-istilah tersebut akan diuraikan dengan menggunakan referensi

vang sesuai dengan istilah-istilah tersebut:

I. Akal: 1 daya pikir: upaya/jalan keluar: 2 muslihat.'* Yang menjadi maksud
di sini adalah ~daya pikir™”

2. Perempuan: Wanita, sedangakan perempuan (lebih halus) wanita'®.

3. Studi: pendidikan; pelajaran: penyelidikan,'’yang dimaksudkan penulis di
sini adalah “penyelidikan.™

4. Pemahaman: berasal dari kata dasar “paham/faham™ berarti: pengertian;
mengerti; tahu benar.'® Mendapat imbuhan “pe-an” berarti menunjukkan

perbuatan (hal dsb.), perbuatan identik dengan usaha. Jadi, maksud penulis

"*Pius A Partanto. M Dahlan al Barry, Kamus llmiah Populer (Surabava: Arkola, 1994),

l°Pm:rwodarminlo, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 1147
""Pius A Partanto, M Dahlan al Barry, Kamus Hmiah Populer...728.
'8]’<)crw0dzlnninlo, Kamus Bahasa Indonesia... 279.



tentang istilah “pemahaman™ di sini adalah “usaha untuk mengetahui secara
benar.”
Jadi, berdasarkan arti istilah-istilah di atas. maksud dari Judul karya
ilmiah ini adalah: “Penvelidikan dalam usaha untuk mengetahui pemahaman
secara benar hadis tentang akal dan agama bagi perempuan separuh laki-laki

dalam kitab shahih al-Bukhari indeks nomor 304.™

F. Kegunaan Penelitian

Manfaat atau kegunaan penelitian ini dari segi teoritis merupakan
kegiatan dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan khususnva pada
bidang wacana hadis.

Sedang dalam segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan
membuahkan pemahaman vang benar terhadap kenvataan wacana-wacana
keislaman khususnya mengenai pemahaman makna hadis tentang akal dan
agama bagi perempuan separuh laki-laki, sehingga dapat dijadikan
landasan/pedoman yang layak dalam kehidupan khususnya bila dikaitkan

dengan problem sosial yang muncul dan berhubungan dengan hadis ini.

G. Telaah Pustaka
Karya tulis ini lebih menspesifikasikan bahasannya pada makna hadis
tentang akal dan agama bagi perempuan separuh laki-laki pada kitab Al-
Bukhari indeks nomor 304. Pembahasan dalam penelitian literal ini banvak

menyinggung masalah gender. Namun, sejauh pengetahuan penulis dalam



literatur vang ada. baik buku, skripsi, maupun literatur vang lainnya belum
ditemukan pembahasan vang lebih spesifik mengenai hadis tersebut.

Ada beberapa buku yang memang felah menyinggung atau
bersinggungan dengan hadis di tersebut, seperti buku: Min Kuniizu A I-Sunnarr,
vang ditulis oleh Muhammad Alj As-Shabuniv, Hak-Hak Perempuan. vang
ditulis oleh Dr. Hj. Istibsyaroh, S.H., M.A., dan Juga Bias Jender dalam
Pemahaman Islam, yang ditulis oleh Hj. Yuyun Affandy, Lc., M. A, dkk.

Misalnva dalam buku Min Kunizu Al-Sunnail, vang ditulis oleh
Muhammad Ali As-Shabuniy, dalam buku tersebut memang telah
menjelaskan hadis yang senada dengan hadis vang akan peneliti kaji. Namun,
penjelasan hadis tersebut masih bersifat global, sedikit penjelasan, terutama
ketika menjelaskan lentang makna hadis tersebut. Jadi peneliti merasa
penjelasan hadis tersebut perlu untuk dijelaskan lebih spesifik lagi. Hal ini
dapat dimaklumi karena pembahasan dalam bukuy tersebut tidak hanva
menjelasakan hadis tentang akal dan agama bagi perempuan separuh laki-laki
saja. melainkan berisi penjelasan hadis vang lainnya. Di samping itu, hadis
yang menjadi obyek pembahasan dalam buku tersebut adalah hadis riwavat
Ibn Majah, bukan hadis vang diriwavatkan oleh Imam Al-Bukhari.

Sedangkan dalam buku Hak-Hak Perempuan, yang ditulis oleh Dr. Hj.
Istibsvaroh. S.H., M. A., dan Jjuga Bias Jender dalam Pemahaman Islam, vang
ditulis oleh Hj. Yuvun Affandy, Lc.. M.A.. dkk., hadis tersebut dipaparkan
secara sekilas dan tidak dijabarkan lebih luas, hanya sebagai data pendukung

dalam penjelasan karya ilmiahnyva. Dalam keterangan dari buku tersebutpun



secara literal dapat difahami mengindikasikan bahwa hadis tersebut perlu
untuk dikaji kembali, terutama dalam pemaknaannya.

Berangkat dari hal ini, maka pembahasan dalam penelitian ini berguna
untuk melengkapi karva-kanva vang sudah ada sebelumnya vakni mengenai
pemahaman vang lebih intens tentang makna hadis tentang akal dan agama
bagi perempuan separuh laki-laki, khususnya pada hadis yang diriwavatkan

oleh Imam al-Bukhari dalam Shahihnya indeks nomor 304.

. Metode Penelitian
Melode penelitian vang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini
adalah sebagaimana berikut :
1. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik vang
menggunakan melode /ibrary research (penelitian kepustakaan). Oleh
karena itu sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari bahan-bahan tertulis baik berupa literatur berbahasa Arab
maupun Indonesia vang mempunyai relefansi dengan permasalahan
penelitian ini.
2. Sumber Data
Sumber data vang digunakan terbagi menjadi tiga Klasifikasi,
antara lain :

1) Sumber Data Primer, vaitu Kitab Shahih al-Bukhari.
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2) Sumber Data Sekunder, vaitu Kitab Hadis standar lainnva vang
termasuk dalam Kutub Al-Tis ah, diantaranya Shahih Muslim, Sunan
Abi Dawud, Sunan al-Tirmid-=T, Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad bin
Hanbal. masing-masing beserta syarh-nva (jika ada).

3) Buku penunjang lainnya, vaitu buku-buku kritik sanad dan matan,
kitab-kitab tentang kehujjahan Aadits ahad seperti Kaidah Keshahihan
Sanad Hadis karya M. Syuhudi Ismail, Telaah Matan; Sebuah Tawaran
Metodologis karva M. Zuhri dan buku-buku vang berkaitan dengan
lema, seperti buku Min Kuniizu A/-Sumzali, vang ditulis oleh
Muhammad Ali As-Shabuniy, Membiarkan Berbeda? Karangan Ratna
Megawangi, Tafsir Feminis Versus Tafsir Patriarki, karangan Abdul
Mustaqim, dan lain-lain.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi.
Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku,
jurnal ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya.

Dalam Penelitian hadis, penerapan metode dokumentasi ini
dilakukan dengan dua teknik pengumpulan data, vaitu : Takhrij al-Hads
dan I'tibar al- Hads.

V) Takhrij Al- Hadiis secara singkat dapat diartikan sebagai kegiatan

untuk mengeluarkan hadis dari sumber asli. '° Maka Takhrij Al-Hadits

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Cetakan ke-1 (Jakarta : PT
Bulan Bintang, 1992), 41



merupakan langkah awal untuk mengetahui kuantitas jalur sanad dan
kualitas suatu hadis.

2) Kegiatan /'ibar dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad-
sanad lain untuk suatu hadis tertentu. vang hadis itu pada bagian

sanad-nya tampak hanya terdapat seorang periwavat saja.”’

Metode Analisis Data

Metode Analisis Data berarti menjelaskan data-data vang diperoleh
melalui penelitian. Dari penelitian hadis vang secara dasar terbagi dalam
dua komponen, vakni sanad dan matan, maka analisis data hadis akan
meliputi dua komponen tersebut.

Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan
pendekatan keilmuan rijal al-hadits dan al-jarh wa al-ta'dil. serta
mencermati silsilah guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut
(tahammul wa ada’). Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan
tingkatan intelektualitas seorang rawi serta validitas pertemuan antara
mereka selaku guru-murid dalam periwavatan hadis.

Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan
menggunakan analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atas
otentisitas matan diuji pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan
cara menkomparasasikan redaksi matan hadis vang menjadi objek

penelitian dengan keseluruhan redaksi matan vang semakna dan vang

M. Svuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi,..51.
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dikeluarkan oleh mukharrij vang lain. Sedangkan untuk pemahaman
matan hadis dikonfirmasikan pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya)
penegasan eksplisit Al-Qur'an, logika atau akal sehat, fakia sejarah, ilmu
pengetahuan alam (biologi). informasi hadis-hadis lain vang bermutu
shahih, serta hal-hal vang oleh masyarakal umum diakui sebagai bagian

integral ajaran Islam.?’

Sisematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam karva ilmiah ini adalah sebagaimana
berikut, Bab Pertama: Pendahuluan merupakan  pertanggungjawaban
metodologis yang terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Penelitian. Telaah Pustaka, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan:

Bab Kedua: Metode Kritik dan Pemahaman Hadis: berisi tentang teori-
teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian hadis. Terdiri dari
Kriteria Keshahihan Hadis, Teori Kehujjahan Hadis, dan Teori Pemaknaan
Hadis.

Bab Ketiga: Imam al-Bukhari dan Kitab Sahihnva, merupakan
penvajian data tentang Imam Mukharrij dan Kitabnya yang meliputi biografi
Imam al-Bukhari, Kitab Shahih Al-Bukhari, Data hadis tentang akal dan

agama bagi perempuan separuh laki-laki serta I'tibar dan Skema Hadis:

n Hasjim Abbas, "Pembakuan Redaksi (Matn) Hadis Pasca Al-Kutub Al-Sittah dalam

Konteks Istinbat Hukum®, -A{-Tabwrir: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 2/No. 1/Januari 2002, 6.
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Bab Keempat: Hadis tentang akal dan agama bagi perempuan separuh
laki-laki, merupakan analisis data yang menjadi tahapan setelah seluruh data
terkumpul, terdiri dari Urgensi Pemahaman Hadis, Otentitas Hadis: di
dalamnya termasuk membahas kajian sanad dan kajian redaksi matan hadis,
beralih ke pembahasan berikutnya vakni kehujjahan hadis. setelah itu dilkukan
pemaknaan hadis: di dalamnva membahas Pendekatan Makna melalui
historisitas hadis, pendekatan kebahasaan. Konfirmsai Hadis dengan al-Quran
dan ilmu pengetahuan alam (Biologi).

Bab Kelima: Kesimpulan dan Saran, terdiri hanya dua sub-bab vang

berupa kesimpulan dan saran-saran.



